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Studi tentang kedisiplinan telah banyak dilakukan oleh para ahli, salah satunya adalah Foucault yang
studinya menggambarkan kedisiplinan dapat terbentuk ketika seseorang terikat oleh aturan yang
mengekang. lamengambil contoh institusi militer atau institusi pendidikan sebagai mode disiplin, yang
dimana didalamnya terdapat “ kekuasaan” yang mengatur segala bentuk gerak gerik seseorang. Demikian
juga dengan Puasa dawud yang dilakukan oleh parajamaah Wadah Nun, kedisiplinan dapat diperoleh dari
berpuasa dawud bagi parajamaah. Penelitian ini adalah penelitian Antropologi yang mengharuskan turun
lapangan untuk menggali fakta-fakta dan keterlibatan peneliti dalam jamaah wadah nun. Penelitian ini
hendak memahami bagaimana puasa dawud yang diamalkan oleh para jamaah sebagal model pendisiplinan.
Bagaimana amalan sunnah seperti puasa dawud dianggap sebagai kewgjiban parajamaah namun tidak
mengikat, bagaimana gambaran relasi kuasa yang ada pada jamaah wadah nun, bagaimana porsi kekuasaan
yang dilakukan oleh parajamaah dan Mursyid, bagaimana para jamaah membentuk kekuasaan dalam
dirinya dan mempengaruhi lingkungan sosialnya. Penelitian ini lebih besar menggunakan Wacana “Disiplin
Tubuh” oleh Foucault, namun tidak menghilangkan wacana disiplin yang disgjikan oleh Saba Mahmood dan
para ahli lainnya yang dimana penelitian ini berusaha untuk dapat menganalisis faktor yang
melatarbelakangi kedisiplinan parajamaah, apa tujuan dan sasaran para jamaah untuk berdisplin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, kegiatan yang dilakukan oleh parajamaah seperti berpuasa dawud, dzikir,
dan beberapa amalan sunnah lainnya dapat membentuk kedisiplinan dalam diri jamaah, peran mursyid yang
besar dalam membentuk karakter parajamaah, dan proses kaderisasi yang diterapkan oleh para jamaah,
dimana saling mengingatkan dan sharing pemahaman menjadi kunci dalam pendisiplinan. Teknik dan
metode yang digunakan pun dapat berupa kegiatan interaktif, pengawasan, dan penyeragaman amalan.
Dengan teknik dan metode tersebut dapat menghadirkan jamaah yang dapat selalu memperbaiki diri,
membentuk mental yang kuat, pengetahuan yang luas, mempertebal keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan, dan yang paling utama adalah dapat mendisiplinkan diri (Self Discipline).

...... The study of the discipline has been carried out by the experts, one of whom was Foucault, whose work
illustrates the discipline can be formed when a person is bound by rules that curb. He took the example of
military institutions or educational institutions as a mode of discipline, that in which there are "power"
which regulates all form of movement of a person. Likewise, “fasting dawud” performed by congregations
Wadah Nun, discipline can be obtained from fasting dawud for the congregations. Thisresearch is
anthropol ogical research that requires down the field to dig up the facts and the involvement of researchers
in the wadah nun congregations. This research seeks to understand how fasting dawud put into practice by
the congregation as a model of discipline. How to practice sunnah fasting dawud regarded as an obligation
of the congregations, but not binding, how the image of power relations that exist in the wadah nun
congregations, what portion of power committed by congregations and Murshid, how the congregations
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formed a power in itself and affect the social environment. This study is greater use of discourse
"Disciplinary Body" by Foucault, but does not eliminate the discourse of the discipline presented by Saba
Mahmood and other experts where this research seeks to be able in analyze the factors underlying the
discipline of the congregation. What the goals and objectives of the congregations for the disciplined , From
the analysis obtained, activities performed by congregations as fasting dawud, dhikr, and some practice
sunnah other can form adiscipline within the congregation, role of murshid hight in shaping the character of
the congregations, and the regeneration process is implemented by the congregation, where each reminds
and sharing understanding is the key to discipline. Techniques and methods used can be in the form of
interactive activities, supervision, and uniformity of practice. With the technigque and the method can bring
congregations to always improve themselves, forming a strong mental, extensive knowledge, strengthen
faith and piety towards God, and the main thing is able to discipline yourself (Self Discipline).



